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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh keterbatasan siswa dalam memahami, seperti keengganan untuk
menjelaskan ide atau pendapat mereka. Rendahnya kemampuan belajar yang dimiliki siswa
mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh literasi terhadap keterampilan menulis siswa kelas XI SMAN 1 Suranenggala.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental dan
kelompok kontrol pasca-tes saja. Teknik pengumpulan data meliputi angket, tes, dan dokumentasi.
Instrumen angket terdiri dari 20 butir yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya; hasilnya menunjukkan
bahwa semua butir valid, dan nilai Cronbach's Alpha sekitar 0,739. Data yang diuji prasyarat menunjukkan
distribusi normal, varians kelompok homogen, dan hubungan linear antar variabel. Dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, uji hipotesis dengan uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kegiatan
literasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis cerita pendek. Jadi, H, ditolak dan H,
diterima, jadi kegiatan literasi mempengaruhi kemampuan menulis cerita pendek. Studi ini menunjukkan
bahwa memasukkan kegiatan literasi yang terorganisir ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa di tingkat sekolah
menengah atas.

Kata kunci: cerita pendek; keterampilan menulis; literasi

The Influence of Literacy Activities on Short Story Writing Skills of Grade XI Students of SMAN 1
Suranenggala

Abstract

This research is in the background by students' limited ability to understand, such as their reluctance to
explain their ideas or opinions. The low learning ability that students have affects their knowledge and
understanding. The purpose of this study is to describe the influence of literacy on the writing skills of
grade Xl students of SMAN 1 Suranenggala. This study used a quantitative research design with a quasi-
experimental design and a post-test control group only. Data collection techniques include questionnaires,
tests, and documentation. The questionnaire instrument consists of 20 items that have been tested for
validity and reliability; the results show that all the grains are valid, and Cronbach's Alpha value is about
0.739. The prerequisite-tested data showed normal distributions, homogeneous group variances, and
linear relationships between variables. With a significance value of 0.000 < 0.05, the hypothesis test with
a simple linear regression test showed that literacy activities had a significant effect on the ability to write
short stories. So, H, was rejected, and H, was accepted, so literacy activities affected the ability to write
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short stories. This study shows that incorporating organized literacy activities into Indonesian learning can
be an effective approach to improve students' writing skills at the high school level.
Keywords: literacy; short story; writing skills
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Pendahuan

Keterampilan menulis merupakan sebagian dari kemampuan dasar yang penting pada proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan ini tidak hanya diperlukan untuk menyampaikan ide dan
pemikiran dengan baik, tetapi juga memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan
komunikasi secara keseluruhan (Aziezah, 2022). Namun, kenyataannya terdapat beberapa masalah dalam
keterampilan menulis yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan membaca, misalnya kesulitan untuk
mengemukakan ide atau pendapat. Hal ini menyebabkan tulisan menjadi kurang efektif (Martavia et al.,
2016). Bagi para pelajar, membaca bukan hanya mendukung pemahaman materi pelajaran, tetapi juga
memperluas perspektif (Kuanaben, 2016). Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menawarkan
sebuah kegiatan literasi yang mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Kegiatan literasi
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis (Sari,
2020).

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada hubungan erat antara kemampuan membaca dan
keterampilan menulis berdasarkan teori konstruktivisme literasi. Dalam pandangan ini, membaca dan
menulis merupakan proses kognitif yang saling menunjang. Membaca menjadi sumber ide dan informasi,
sedangkan menulis adalah sarana untuk mengolah dan mengekspresikan ide tersebut (Lestari et al.,
2016). Fokus utama penelitian ini bukan pada kemampuan menulis secara umum, melainkan secara
khusus pada keterampilan menulis cerita pendek (cerpen), yang menuntut siswa mampu menyusun
struktur naratif, mengembangkan tokoh, serta menyampaikan pesan cerita dengan alur yang runtut dan
menarik. Ide-ide tulisan banyak diperoleh dari aktivitas membaca (Febrina, 2017; Sanusi & Prasetyo,
2019). Dalam perspektif konstruktivisme literasi, keterampilan menulis dapat ditingkatkan melalui
pengalaman membaca yang reflektif. Membaca menyediakan model dan sumber ide, sedangkan menulis
merupakan bentuk ekspresi dari konstruksi pengetahuan. Proses ini terjadi secara interaktif, siswa
membangun pemahamannya sendiri melalui keterlibatan aktif dengan teks (Iman, 2022).

Beberapa studi sebelumnya seperti, Maharani (2020) meneliti efektivitas Gerakan Literasi Sekolah
dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek, menyatakan bahwa program literasi lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Tanjung (2023) meneliti pengaruh model pembelajaran
multiliterasi, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen dari rata-rata 69,2
menjadi 89,6. Sehingga, membuktikan efektivitas dari aktivitas literasi konvensional. Sintia Ramadhani
(2022) meneliti hubungan minat membaca dengan kemampuan menulis cerpen, menemukan hubungan
positif signifikan (0.977 > 0.368). Ningsih (2022) meneliti pengaruh model Discovery Learning,
menemukan pengaruh signifikan (7.18 > 1.67). Hal ini, menunjukkan bahwa metode aktif meningkatkan
keterampilan menulis. Fitri et al. (2024) meneliti pengaruh metode cerpen gram, menemukan bahwa
media sosial mendukung ekspresi kreatif siswa dan memperluas penerapan platform digital dalam
pembelajaran.

Penelitian ini memiliki kebaruan dari metode yang digunakan, yaitu desain posttest-only control
group, serta pemilihan dua kelas berbeda (XI A dan XI D) di SMAN 1 Suranenggala. Meskipun beberapa
studi terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan literasi berdampak positif terhadap kemampuan menulis
siswa, sebagian besar menggunakan desain pretest-posttest atau korelasional. Belum banyak penelitian
yang menguji pengaruh kegiatan literasi dengan desain posttest-only control group, yang secara
metodologis lebih kuat dalam mengisolasi efek perlakuan tanpa dipengaruhi oleh pretest. Penelitian ini
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tidak hanya meneliti hubungan korelasional, tetapi menguji pengaruh perlakuan literasi secara
eksperimental terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa. Selain itu, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang beragam, mulai dari angket hingga tes menulis, serta analisis statistik
regresi linear yang kuat untuk mengukur pengaruh tersebut secara signifikan.

Masalah penelitian ini ditemukan di SMAN 1 Suranenggala Berdasarkan observasi awal peneliti
mewawancarai guru Bahasa Indonesia bahwa diketahui sebagian besar siswa kelas XI mengalami
kesulitan dalam menulis cerita pendek, dari hasil evaluasi tugas menulis cerpen semester sebelumnya.
Terdapat 18 dari 75 siswa yang mampu mencapai nilai di atas rata-rata. Sehingga, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kegiatan literasi terhadap keterampilan menulis cerita pendek
siswa kelas XI di SMAN 1 Suranenggala?. Secara teoritis, Penelitian peneliti bertujuan mendeskripsikan
seberapa penting pengaruh kegiatan literasi terhadap kemampuan siswa kelas XI SMAN 1 Suranenggala
untuk menulis cerita pendek. Penelitian ini dapat menambah literatur pendidikan tentang pentingnya
mengintegrasikan literasi dalam pengajaran Bahasa Indonesia. Secara efektif, temuan penelitian ini
mampu diterapkan sebagai referensi bagi guru saat membuat strategi pembelajaran yang berfokus pada
literasi. Selain itu, juga dapat mendorong kebijakan sekolah agar literasi menjadi bagian dari pendidikan
sehari-hari.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, karena penelitian kuantitatif berfokus pada angka
yang dianalisis dengan metode statistik (Ali et al., 2022). Penelitian ini menggunakan metode quasi-
eksperimen yaitu, mengukur pengaruh perlakuan terhadap variabel tertentu dengan membandingkan
hasil dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian menggunakan
Posttest-Only Control Group, yaitu penelitian yang dalam pengujian hipotesis hanya menggunakan skor
posttest yang melibatkan dua kelompok. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
pemberian pretest dapat memengaruhi hasil belajar siswa, terutama dalam hal-hal kreatif seperti menulis
cerita pendek. Tanpa pretest, peneliti dapat mengurangi dampak pengenalan awal yang dapat
memengaruhi perilaku atau respons siswa terhadap perlakuan yang diberikan. Selain itu, desain ini lebih
mudah digunakan, mengefisienkan waktu, dan tetap dapat memberikan hasil data yang tepat untuk
menguji hubungan antara kegiatan literasi dan kemampuan menulis cerpen siswa.

Kelas eksperimen (XI D) yang diberikan perlakuan berupa kegiatan literasi dan kelas kontrol (XI A)
yang tidak diberikan perlakuan apa pun (Ambarwati, 2021). Tempat penelitian berlokasi di SMAN 1
Suranenggala yang beralamat di Jalan Syekh Magelung, Desa Suranenggala Kidul, Kecamatan
Suranenggala, Kabupaten Cirebon. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 27 Mei 2025. Populasi ini
mencakup semua siswa kelas XI di SMAN 1 Suranenggala, terdiri dari 7 kelas, tahun ajaran 2024/2025.
Sampel yang digunakan adalah 34 siswa dari Kelas XI A sebagai kelompok kontrol dan 34 siswa dari Kelas
Xl D sebagai kelompok eksperimen. Pemerolehan sampel direalisasikan dengan metode purposive
sampling, atas pertimbangan tertentu dan telah memperoleh perizinan resmi dari pihak SMAN 1
Suranenggala. Seluruh peserta, baik guru maupun siswa kelas Xl yang menjadi responden, telah diberi
penjelasan menyeluruh terkait maksud, manfaat, dan tahapan penelitian. Keikutsertaan mereka bersifat
sukarela, tanpa adanya unsur paksaan, dan dibuktikan melalui persetujuan yang diberikan secara sadar
dalam bentuk informed consent (Sari, 2020).

Teknik Pengumpulan data mencakup angket, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan
seperti angket untuk mengukur variabel (X), tes menulis cerpen untuk mengukur variabel (Y), dan
dokumen-dokumen yang berkaitan. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan interval 1-4.
Skor untuk Sangat Setuju (SS) adalah 4, Setuju (S) adalah 3, Tidak Setuju (TS) adalah 2, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) adalah 1 (Sugiyono, 2019). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kegiatan
literasi (X) mencakup intensitas membaca buku non-pelajaran, partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi
terkait literasi, kemampuan dalam membuat ringkasan bacaan, serta keterlibatan aktif dalam berbagai
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aktivitas membaca dan menulis di lingkungan sekolah. Variabel keterampilan menulis cerpen (Y) dinilai
berdasarkan struktur cerpen yang mencakup beberapa indikator seperti orientasi, komplikasi, klimaks,
resolusi, dan koda. Penilaian kedua instrumen yang digunakan telah diuji secara valid dan reliabel untuk
memastikan bahwa setiap indikator dapat diukur secara tepat dan konsisten.

Metode analisis instrumen yang digunakan yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Validitas
menetapkan instrumen yang digunakan valid atau tidak dan apakah dapat mengukur apa yang
sebenarnya diukur (Safitri et al., 2021). Semua item (P1-P20) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,338), dengan tingkat signifikansi 0,05, sehingga variabel kegiatan literasi (X) dinyatakan valid. Hasil uji
validitas didasarkan pada analisis Pearson Product Moment menggunakan program SPSS versi 21. Di
samping pengujian secara statistik, validitas isi dari instrumen juga diperoleh melalui penilaian ahli (expert
judgment) (Rofi'uddin & Hermintoyo, 2017) dalam hal ini dilakukan oleh dua guru Bahasa Indonesia di
SMAN 1 Suranenggala. Didasarkan pada hasil uji reliabilitas, variabel kegiatan literasi dianggap dapat
diandalkan dan layak untuk diuji lagi. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai alfa Cronbach sebesar 0,839
lebih besar dari 0,6.

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, uji normalitas, homogenitas, dan linieritas
dilakukan. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal yang merupakan persyaratan utama untuk analisis data parametrik. Uji homogenitas
menggunakan Tes Levene untuk mengetahui apakah varians antar kelompok eksperimen dan kontrol
adalah homogen, uji ini diperlukan untuk memastikan bahwa hasil perbandingan dapat diterima. Uji
linearitas merupakan prasyarat uji regresi untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas
(kegiatan literasi) dan variabel terikat (kemampuan menulis cerpen) bersifat linear. Terakhir terdapat Uji
Hipotesis yang menggunakan uji regresi linear sederhana, uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kegiatan literasi terhadap keterampilan menulis cerpen. Dalam penelitian ini, ada dua
hipotesis. Pertama, hipotesis nol (H,) berpendapat bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
kegiatan literasi dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 1 Suranenggala. kedua, hipotesis
alternatif (H.) berpendapat bahwa ada hubungan yang signifikan antara kegiatan literasi dan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 1 Suranenggala.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang berhasil dihimpun, dapat diketahui bahwa nilai postes rerata kelas
eksperimen (81,03) lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Perbandingan Nilai Posttest

Perbandingan Statistik Nilai Posttest

Kelas Xl A (Kontrol) Kelas X1 D (Eksperimen)
100

95

Nilai
4
o

Nilai Minimum Milai Maksimum Rata-rata Median

Gambar 1. Perbandingan Statistik Nilai Posttest
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Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa yang mengambil bagian dalam kegiatan literasi terstruktur
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menulis cerita pendek dibandingkan dengan siswa yang tidak
mengambil bagian dalam kegiatan tersebut. Kenaikan rata-rata ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu
menunjukkan bahwa kegiatan literasi dapat meningkatkan keterampilan menulis. Simpangan baku kelas
kontrol (11,20) lebih tinggi daripada kelas eksperimen (9,77). Artinya, nilai siswa di kelas eksperimen lebih
homogen. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi meningkatkan nilai rata-rata dan membantu
siswa berbagi hasil belajar. Dengan kata lain, aktivitas literasi mungkin memiliki efek positif yang lebih
merata. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima; nilai p-value = 0,000 < 0,05, dan nilai t-hitung = 9,019 lebih besar dari t-tabel =
2,036. Dengan demikian, dapat disimpulkan secara statistik bahwa kegiatan literasi berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa karena ada hubungan yang signifikan antara
keterampilan menulis cerita pendek dan kegiatan literasi.

Uji Prasyarat

Uji normalitas, homogenitas, dan linearitas adalah uji prasyarat yang digunakan. Uji normalitas
diterapkan untuk menentukan data dari setiap variabel mengikuti distribusi normal atau tidak.
(Setyaningsih, 2020). Uji homogenitas dipergunakan untuk menentukan apakah varians dua atau lebih
kelompok data sebanding atau sama. (Sari et al., 2017). Di sisi lain, uji linearitas dipakai guna menentukan
hubungan linear antara variabel independen, yang merupakan kegiatan literasi, dan variabel dependen,
yang merupakan kemampuan untuk menulis cerita pendek (Jusmawati et al., 2020). Hasil dari uji
prasyarat untuk setiap data penelitian disajikan sebagai Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest

N 68
ab Mean 82.43

Normal Parameters Std. Deviation 10.527
Absolute .161

Most Extreme Differences  Positive 113
Negative -.161

Kolmogorov-Smirnov Z 1.329
Asymp. Sig. (2-tailed) .059

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berlandaskan uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang ditunjukkan pada Tabel 4, ditemukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,59 melebihi 0,05. Menurut kriteria perolehan keputusan uji normalitas, data
dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi melebihi 0,05.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.672 1 66 415

Merujuk pada hasil pengujian homogenitas varians yang ditampilkan dalam Tabel 5, analisis
menggunakan Levene’s Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05, maka sebab itu varians
antar kelompok data serupa secara signifikan, atau dengan kata lain bersifat homogen.
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Tabel 3. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
(Combined) 1835.441 22 83.429 .697 .774
Menulis Between Groups Linearity 51.773 1 51.773 .432 .524
Cerpen * Deviation from 1783.669 21 84.937 .709 .760
Kegiatan Linearity
Literasi  Within Groups 1317.500 11 119.773
Total 3152.941 33

Dilihat hasil uji linearitas melalui tabel 6 ANOVA, didapatkan nilai signifikansi pada bagian Deviation
from Linearity sebesar 0,760 > 0,05. Nilai ini mengindikasikan tidak ada deviasi signifikan dari linearitas,
sebab itu bisa dikatakan hubungan antara kedua variabel bersifat linear.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.120E-013 6.237 .000 1.000
Kegiatan Literasi 1.000 JA11 .847 9.019 .000

Dasar pengambilan keputusan uji-t: 1) apabila nilai t hitung melebihi nilai t tabel, maka hipotesis
nol (Ho) dinyatakan ditolak, dan sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) diterima; 2) apabila nilai t jika nilai t
hitung berada di bawah atau lebih kecil dari nilai t tabel, maka hipotesis nol (Ho) tetap diterima,
sedangkan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Rumus mencari t tabel 0.05 /2: df (0,025:33) diperoleh nilai t
tabel sebesar 2,036.

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana antara kegiatan literasi dan kemampuan menulis
cerpen, diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05, dan nilai t hitung 9,019 lebih besar dari 2,036 t tabel. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua variabel yang diteliti berpengaruh satu sama lain secara signifikan. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Menyatakan ada
korelasi positif antara kesuksesan siswa dalam menulis cerpen dan aktivitas literasi lainnya. Seiring
dengan jumlah dan intensitas siswa yang terlibat dalam kegiatan literasi, keterampilan menulis kreatif
mereka meningkat.

Berdasarkan analisis deskriptif, didapati setelah tes keterampilan menulis cerpen, siswa kelas
eksperimen (XI D) menerima nilai rata-rata 83,82. Nilai ini lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa kelas
kontrol (XI A). yakni sebesar 81,03. Selain itu, kelas eksperimen menunjukkan nilai simpangan baku yang
lebih rendah (9,775 dibandingkan 11,199), yang menandakan bahwa penyebaran nilai siswa lebih
konsisten dan homogen. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Damanik (Damanik et
al., 2019) yang menyimpulkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi dapat meningkatkan
kreativitas dan kemampuan menyusun cerita secara naratif.

Analisis terhadap prasyarat statistik, yang mencakup uji normalitas, homogenitas, dan linearitas.
Nilai sebesar 0,059 dihasilkan oleh uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji varians homogenitas Levene
memberikan nilai signifikansi 0,415, yang juga lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa varians
antar kelompok adalah homogen. Sebaliknya, distribusi data tidak menyimpang secara signifikan dari
distribusi normal, karena nilainya lebih besar dari 0,05. Namun, hasil uji linearitas menunjukkan nilai
signifikansi 0,760 untuk deviasi dari linearitas, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kegiatan
literasi dan kemampuan menulis adalah linear. Ketiga persyaratan ini memberikan bukti bahwa analisis
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regresi linear sederhana masih dapat digunakan. Hasilnya sejalan dengan penelitian Hartati, S (2024)
menyatakan jika menggunakan media visual selama proses pembelajaran dapat mendorong kreativitas
siswa. Menurut hasil uji regresi linear sederhana, nilai t-hitung sebesar 9,019 jauh lebih besar dari pada
nilai t-tabel sebesar 2,036. Selain itu, menurut nilai signifikansi 0,000 lebih besar dari 0,05, yang berarti
hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) dapat diterima. Artinya, kegiatan literasi
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis cerpen siswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Maharani (2020) yang menunjukkan bahwa program literasi terstruktur efektif membangun
budaya menulis siswa.

Hasil ini sejalan dengan teori konstruktivisme literasi, yang berpendapat bahwa menulis dan
membaca adalah proses kognitif yang saling menunjang satu sama lain seperti yang dijelaskan oleh Utami
yang mengungkapkan minat membaca memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kemampuan
menulis. Ketika siswa mempunyai minat tinggi terhadap membaca, mereka cenderung lebih mampu
mengekspresikan ide dan gagasan dalam tulisan mereka dengan optimal. Seperti hasil penelitian
Ningrum, Ristiyani, & Roysa (2023), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi Wattpad dalam
proses pembelajaran menulis tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga merangsang
kreativitas mereka dalam menyusun cerita secara naratif. Penerapan kegiatan literasi dalam kelas
eksperimen, yang mencakup aktivitas membaca, menulis ringkasan, diskusi teks, hingga menulis ulang
cerita, terbukti mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan naratif siswa. Temuan ini juga selaras
dengan hasil penelitian Suprayogi (2021) mengungkapkan bahwa publikasi karya tulis media digital
seperti website sekolah dapat menumbuhkan keberanian dan semangat siswa dalam menulis. Kegiatan
literasi juga tampak menumbuhkan tekad dan keaktifan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan pengamatan lapangan, siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih terlibat dan mempunyai
rasa percaya diri lebih besar dalam menyusun cerita pendek. Sementara di kelas kontrol, yang tidak
menerima perlakuan literasi secara terstruktur, hasil menulis cenderung bervariasi dan tidak sekuat kelas
eksperimen. Pengertian tersebut sejalan dengan penelitian Jamal, Arif, & Laksono (2024) yang meneliti
pengaruh literasi terhadap keterampilan menulis cerita pendek, menemukan bahwa siswa dengan literasi
membaca yang baik cenderung memiliki kemampuan menulis yang lebih baik.

Temuan ini memberikan keterlibatan yang baik bagi dunia pendidikan. Guru Bahasa Indonesia
disarankan untuk mengintegrasikan program literasi ke dalam kegiatan pembelajaran rutin seperti
membaca cerpen, menulis ringkasan, berbicara tentang teks, dan menulis ulang cerita (Mulyaningsih,
2020). Metode ini terbukti meningkatkan nilai menulis rata-rata siswa dan memeratakan hasil belajar
mereka di kelas. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan orang tua dan perpustakaan sekolah untuk
membuat program literasi yang bertahan lama. Relevansi temuan ini diperkuat oleh penelitian Martavia
(2016) yang menyoroti peran penting minat baca dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa.
Penelitian ini juga mengacu pandangan Fitri (2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa media sosial
dapat menjadi wadah ekspresi kreatif, membuat proses menulis lebih menyenangkan dan relevan dengan
pengalaman sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan literasi tidak hanya berdampak pada pencapaian
kognitif, tetapi membina karakter yang reflektif, imajinatif, dan komunikatif (Pratama, 2022).

Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap data dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi meningkatkan
kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas XI SMAN 1 Suranenggala. Program ini efektif, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil uji regresi linear sederhana. Nilai signifikansi 0,000 di atas 0,05 menunjukkan
bahwa ada banyak signifikansi. Selain itu, nilai t-hitung sebesar 9,019 kurang dari nilai t-tabel sebesar
2,036. Ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi dapat membantu siswa menjadi lebih baik dalam menulis.
Dibandingkan dengan kelas kontrol, siswa di kelas eksperimen yang mengikuti kegiatan literasi juga
memiliki hasil posttest yang lebih baik. Oleh karena itu, semakin aktif siswa berpartisipasi dalam aktivitas
literasi seperti membaca, berbicara, dan menulis kreatif, semakin baik mereka dalam membangun cerita
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pendek yang logis, imajinatif, dan komunikatif. Studi ini menunjukkan bahwa memasukkan kegiatan
literasi yang terorganisir ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa di tingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, waktu perlakuan kegiatan literasi relatif
singkat, sehingga efeknya mungkin belum maksimal. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah
dengan dua kelas sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas. Ketiga, elemen luar kelas
seperti minat baca di rumah, dukungan keluarga, dan ketersediaan buku tidak dapat dikontrol
sepenuhnya. Untuk sampel yang lebih luas dan durasi intervensi yang lebih panjang, keterbatasan ini
dapat dipertimbangkan dalam penelitian mendatang.
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